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ABSTRACT 

Educational responsibility cannot be done unilaterally, it requires 
collaboration and cooperation of three components which Ki Hajar 
Dewantara called the three centers of education: family, educational 
institutions, and society. The three are a complete unit and complement 
each other. The involvement and role of parents and society in 
overseeing children's education in the era of globalization is very urgent.  
This journal aims to discuss the importance of the Three Centers of 
Education as a solution to overcome the increasing juvenile delinquency 
in this era of globalization. The writing of this journal uses the library 
research method, or often also called library study or library research, 
collecting data from various literatures. The three centers of education 
equally play an important role in the success of education, which are 
basically all interrelated and cooperate with each other. The three must 
indirectly provide close guidance in the education process. The 
relationship between the three can be seen from: Parents carry out their 
obligations to educate children in the family, educational institutions 
facilitate teaching various sciences. knowledge and skills with full 
support from parents of students, and the community is expected to 
become a facilitator for students to be able to actualize their knowledge 
and skills 
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PENDAHULUAN 
De.wasa ini masyarakat se.makin pe.ka, sadar dan te.rbu .ka akan pe.ntingnya 

pe.ndidikan. Hal te.rse.bu.t dapat dipahami, kare.na pe.ndidikan me.me.gang pe.ranan 
pe.nting bagi ke.hidu.pan dan masa de.pan u.mat manu .sia. Me.lalu.i pe.ndidikan, manu.sia 
akan dapat me.mbe.dakan tindakan yang baik dan yang bu.ru .k. Khu.su.nya di kalangan 
re.maja, pe.ndidikan me.njadi ku.nci masa de.pan me.re.ka. De.ngan pe.ndidikan ju.ga, 
pe.se.rta didik yang be.lajar de.ngan be.nar dan baik dapat me .mbe.ntu.k pribadi yang baik 
pu.la. Pe.ndidikan me.ru .pakan je.nde.la du.nia, dikare.nakan de.ngan adanya pe.ndidikan, 
kita bisa tahu. apa saja yang be.lu.m kita ke.tahu.i. Namu.n, jika para pe.lajar tidak 
me.laksanakan ke.giatan be.lajar de.ngan se.riu.s dan kontinyu., moral me.re.ka akan 
te.rancam dari pe.ngaru.h-pe.ngaru.h yang tidak diinginkan. 

Pada zaman globalisasi ini Indone.sia se.dang dihadapkan pada pe.rsoalan 
de.kade.nsi moral yang sangat se.riu.s, te.ntu.nya ini haru.s me.njadi pe.rhatian khu.su.s 
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du.nia pe.ndidikan. Pe.rge.se.ran orie.ntasi ke.pribadian yang me.ngarah pada be.rbagai  
pe.rilaku. amoral su.dah de.mikian je.las dan tampak te.rjadi di te.ngah-te.ngah ke.hidu.pan 
be.rmasyarakat. Rasa malu., be.rdosa dan be.rsalah dari pe.rbu.atan bu.ru.k se.rta 
pe.langgaran te.rhadap norma-norma, baik norma agama, norma hu.ku.m, dan norma 
su.sila tidak lagi me.njadi tu.ntu.tan dalam me.nciptakan ke.hidu.pan yang 
be.rtanggu.ngjawab dalam me.me.lihara nilai-nilai ke.manu.siaan. Tantangan te.rse.bu.t 
me.ru.pakan tu.gas be.rat yang haru.s dise.le.saikan te.ru.tama bagi du.nia pe.ndidikan agar 
u.jian be.rat ke. de.pan dapat dilalu.i dan dipe.rsiapkan ole.h se.lu.ru .h ge.ne.rasi bangsa 
Indone.sia. 

Be.rbagai pe.rsoalan pe.langaran moral di atas te.ru.tama dilaku.kan kalangan 
re.maja. Hal de.mikian te.ntu. me.nimbu.lkan ke.ge.lisahan-ke.ge.lisahan dalam masyarakat. 
Tidak se.dikit tu.dingan-tu.dingan yang diarahkan pada du.nia pe.ndidikan, banyak 
pihak se.akan me.nu.du.hnya tidak be.cu.s me.ndidik anak bangsa. Tu.du.han ini pada 
akhirnya te.rtu.ju. ke.pada pe.ndidik yang dianggap lalai dan tidak profe.sional dalam 
me.njaga moralitas bangsa. Para pe.ndidik tiba-tiba me.njadi pe.rhatian saat te.rjadi 
ke.bobrokan moral, ke.te.rtinggalan ilmu., te.knologi, dan pe.radaban. Pribadi te.naga 
pe.ndidik ke.mu.dian diku.pas tu.ntas, mu.lai dari pe.ngu.asaan ilmu., me.todologi, 
komu.nikasi, hingga moralitasnya. 

Tuduhan yang langsung diarahkan pada dunia pendidikan (lembaga 
pendidikan), khususnya guru, kemudian mengadilinya sedemikian rupa merupakan 
tindakan dan sikap yang tidak bijak, karena mendidik itu pada dasarnya adalah tugas 
orang tua dengan melibatkan sekolah dan masyarakat. Tugas mendidik anak manusia 
pada dasarnya berada di pundak orang tua, namun karena keterbatasan dalam 
berbagai hal dan lainnya tugas ini kemudian diamanatkan kepada pendidik di 
madrasah, masjid, rumah-rumah ibadah, dan lembaga pendidikan lainnya. Sekolah 
dan masyarakat memiliki kewajiban untuk mendukung pendidikan bagi setiap 
generasi baru yang nantinya akan menjadi bagian dari masyarakat (Moh. Raqib, 2009). 

Pendidikan adalah tugas dan tanggungjawab bersama yang dilaksanakan 
secara sadar baik dari pihak pendidik maupun pihak terdidik. Kesadaran dalam  
melaksanakan pendidikan adalah dimaksudkan untuk mencapai kedewasaan dan 
kematangan berfikir yang dapat diusahakan melalui beberapa proses pendidikan, 
yaitu proses pendidikan formal, informal, dan nonformal, atau disebut juga tri pusat 
pendidikan. Sedangkan Menurut Zakiyah Daradjat, beberapa faktor yang 
menyebabkan terjadinya kenakalan siswa di antaranya adalah: 

1. Kurangnya pendidikan agama. 
2. Kurangnya perhatian orang tua terhadap dunia pendidikan. 
3. Kurang teraturnya pengisian waktu. 
4. Tidak stabilnya keadaan sosial, politik, dan ekonomi. 
5. Banyaknya film-film dan buku-buku bacaan yang tidak baik. 
6. Merosotnya moral dan mental orang dewasa. 
7. Pendidikan dalam sekolah yang kurang baik. 
8. Kurangnya perhatian masyarakat dalam pe.ndidikan anak-anak (Zakiyah Darajat, 

1990). 
Dari pe .ndapat inilah dapat dike.tahu.i, bahwa se .cara garis be.sarnya faktor 

u.tama pe.nye.bab te.rjadinya ke.nakalan re.maja be.rsu.mbe.r dari di mana anak me.njalani 
pe.ndidikan, te.ru.tama orang tu.a se.bagai pe.ndidik u.tama dan pe.rtama dalam 
ke.hidu.pan anak. De.ngan de.mikian dalam rangka me.ngantisipasi u.paya ke.nakalan 
re.maja, te.ntu.nya ditu.ntu.t pu .la pe.ran se.rta se.mu.a ‘pe.ndidik’, baik dalam lingku.ngan 
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ke.lu.arga, se.kolah mau.pu.n masyarakat, agar dapat me.njalin ke.rjasama, dalam siste.m 
pe.ndidikan yang ditanamkan.  

Me.mbina re.maja de.ngan pe.nge.tahu.an agama atau. prakte.k ke.agamaan se.jak 
dini, se.rta me.ne.rapkan pe.rhatian se.pe.nu.hnya di saat masih ke.cil, se.hingga ke.tika 
me.masu.ki tahap ke.me.ntalan re.maja, jiwanya su.dah tak mu.dah lagi te.rgoncang ole.h 
ke.adaan di se.kitarnya. Hal ini se.pe.rti yang dike.mu.kakan ole.h Zakiyah Daradjat, 
“salah satu. u.paya u.ntu.k me.nanggu.langi ke.nakalan siswa, yakni pe.rlu. adanya 
pe.rhatian atau. pe.mbina te.rse.ndiri se.cara dini. Ole.h kare.na itu. pe.ndidikan anak su.dah 
se.haru .snya dimu.lai se.jak awal pe.rtu.mbu.hannya” (Zakiyah Darajat, 1990). 

Se.cara me.ndasar bole.h dikatakan bahwa pe.nye.bab te.rjadinya ke.nakalan pada 
u.sia re.maja be.rsu .mbe.r dari orang tu.a se.bagai pe.ndidik, ju.ga lingku.ngan lu.ar yang ada 
di se.kitarnya, de.mikian pu.la te.rhadap u.paya pe.nanggu.langannya, ju.ga ke.mbali pada 
orang tu.a itu. se .ndiri dan para pe.ndidik lainnya. 

Ole.h kare.na itu., de.ngan fakta-fakta yang ada, kita akan se.makin me.nyadari 
u.ntu.k me.nge.mbalikan ru.h pe.ndidikan me.nu.ju. ke.be.rmaknaan, me.nghasilkan insan 
be.rkarakte.r, taqwa, mandiri, dan ce.nde.kia, be.rsu.mbe.r pada ke.arifan lokal dan 
be.rwawasan global. U.ntu.k itu.lah pe.rlu.nya me.ngkolaborasikan tripu.sat pe.ndidikan 
yang te.rdiri dari ke.lu.arga, se.kolah dan masyarakat, yang te.ntu.nya dari sanalah siswa 
akan me.ngahadapi hidu.p, ke.hidu.pan dan pe.nghidu.pan pada masa me.ndatang. 

Dalam se .bu.ah hadis dise.bu.tkan, 
Dari Abu. Hu.rairah RA bahwa Rasu.lu.llah SAW te.lah be.rsabda : "Tidaklah anak yang 
dilahirkan itu., ke.cu.ali te .lah me.mbawa fitrah be.ragama (pe.rasaan pe.rcaya ke.pada Allah), 
maka ke.du.a orang tu.anyalah yang me.njadikan dia Yahu.di, Nasrani dan Maju.si. (H.R. Bu.khari) 
(Zainu.ddin Hamidy, dkk, 1992). 

Hadis di atas me.nu.nju.kkan bahwa se.tiap anak Adam lahir se.bagai manu.sia 
tau.hid atau. fitrah. Namu.n dalam pe.rke.mbangan pribadi anak te.rse.bu.t se.lanju.tnya 
akan te.rbe.ntu.k me.lalu.i pe.ngaru.h dari lingku.ngan se.kitarnya, dalam du.nia 
pe.ndidikan hal ini se.jalan de.ngan te.ori konve.rge.nsi yang dike.mu .kakan ole.h William 
Ste.rn, bahwa pe.rke.mbangan anak akan dipe.ngaru.hi ole.h faktor bakat (bawaan) dan 
faktor lingku.ngan. 

Me.nu.ru .t Sartain, (Ahli Psikologi Ame.rika), yang dimaksu.d de.ngan lingku.ngan 
(e.nvironme.nt) me.lipu.ti kondisi dan alam du.nia ini yang de.ngan cara-cara te.rte.ntu . 
me.mpe.ngaru.hi tingkah laku. kita, pe.rtu .mbu.han, pe.rke .mbangan atau. life. proce .ss 
(Ngalim Pu.rwanto, 1994). 

De.ngan de.mikian, pote.nsi fitrah te.rse.bu.t pada pe.rke.mbangan se.lanju.tnya akan 
be.rke.mbang se.su.ai de.ngan pe.ndidikan yang dite.rimanya, dan se.su.ai pu.la de.ngan 
pe.ngaru.h dari lingku.ngannya. De.ngan kata lain, lingku.ngan pe.ndidikan dapat 
be.rfu.ngsi u.ntu.k me.mpe.rku .at fitrah yang te.lah ada dan ju.ga dapat be.rfu.ngsi u .ntu.k 
me.le.mahkan fitrah te.rse.bu.t. Maka agar anak te.tap be.ragama be.nar se.su.ai de.ngan 
fitrahnya, dan u.ntu.k me.mpe.rku.at fitrah yang te.lah ada te.rse.bu.t, maka prose.s 
pe.ndidikan yang haru.s dilaku.kan ole.h tripu.sat Pe.ndidikan haru.s de.ngan be.nar pu.la, 
te.ru.tama dalam me.nanamkan pe.ndidikan akhlaq dan ke.agamaan. 

Kare.na pada dasarnya pe.nge.rtian pe.ndidikan agama tidak dapat dipisahkan 
dangan pe.nge.rtian pe.ndidikan pada u.mu.mnya, se.bab pe.ndidikan agama me.ru .pakan 
bagian inte.gral dari pe.ndidikan se.cara u.mu .m. Dalam U.U .SPN No. 20 tahu.n 2003 
dije.laskan bahwa: 
“Pe .ndidikan adalah u.saha sadar dan te.re.ncana u.ntu.k me.wu.ju.dkan su.asana be.lajar dan prose.s 
pe .mbe.lajaran agar pe.se .rta didik se.cara aktif me.nge.mbangkan pote.nsi dirinya u.ntu.k me.miliki 
ke.ku.atan spiritu.al ke.agamaan, pe.nge .ndalian diri, ke .pribadian, ke.ce.rdasan, akhlak mu.lia, se.rta 
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ke.te .rampilan yang dipe.rlu.kan dirinya, masyarakat, bangsa dan ne.gara”. (U.ndang-u.ndang 
Siste.m Pe.ndidikan Nasional No. 20 Thn 2003. Bab I, Pasal 1, 2010) 

Me.nu.ru .t Mu.haimin Pe.nge.rtian pe.ndidikan le.bih dipe.rlu.as caku.pannya se.bagai 
aktivitas dan fe.nome.na. Pe.ndidikan se.bagai aktivitas be.rarti u.paya se.cara sadar yang 
dirancang u.ntu.k me.mbantu. se.se.orang atau. se.ke.lompok orang dalam 
me.nge.mbangkan pandangan hidu.p, sikap hidu.p, dan ke.te.rampilan hidu.p, baik yang 
be.rsifat manu.al (pe.tu.nju.k praktis) mau.pu.n me.ntal dan sosial. Se.dangkan pe.ndidikan 
se.bagai fe.nome.na adalah pe.ristiwa pe.rju.mpaan antara du.a orang atau. le.bih yang 
dampaknya ialah be.rke.mbangnya su.atu. pandangan hidu.p, sikap hidu.p, atau. 
ke.te.rampilan hidu.p pada salah satu. atau. be.be.rapa pihak (Mu.haimin, 2008). 

Se.bagaimana ju.ga yang te.rcantu.m dalam U.ndang-u.ndang Siste.m Pe.ndidikan 
Nasional pasal 3 U.U . No.20 Tahu.n 2003 te.ntang Tu .ju.an Pe.ndidikan Nasional yang 
me.nyatakan bahwa: 
“Pe .ndidikan nasional be.rfu.ngsi me.nge .mbangkan ke.mampu.an dan me.mbe.ntu.k watak se.rta 
pe .radaban bangsa yang be.rmartabat dalam rangka me.nce.rdaskan ke.hidu.pan bangsa, be.rtu.ju.an 
u.ntu.k be.rke.mbangnya pote.nsi pe.se .rta didik agar me.njadi manu.sia yang be.riman dan be.rtakwa 
ke.pada Tu.han Yang Maha E.sa, be.rakhlak mu.lia, se.hat, be.rilmu., cakap, kre.atif, mandiri, dan 
me.njadi warga ne.gara yang de.mokratis se.rta be.rtanggu.ngjawab.” (U.ndang- u.ndang Siste.m 
Pe.ndidikan Nasional No. 20 Thn 2003. Bab II, Pasal 3, 2010). 
 
METODE 

Pe.nu.lisan ju.rnal ini me.ru.pakan je.nis rise.t ke.pu.stakaan (library re.se.arch), atau. 
se.ring ju.ga dise.bu.t stu.di pu.staka atau. pe.ne.litian ke.pu .stakaan, yaitu. je.nis pe.ne.litian 
yang dilaku.kan de.ngan me.mbaca bu.ku .-bu.ku . atau. majalah dan su.mbe.r data lainnya 
u.ntu.k me.nghimpu.n data dari be.rbagai lite.ratu.r, baik pe.rpu.stakaan mau.pu.n di 
te.mpat-te.mpat lain (Mahmu.d, 2011). Pe.ngu.mpu.lan data dalam pe.ne.litian dilaku.kan 
de.ngan me.ne.laah dan/atau. me.nge.kplorasi be.be.rapa Ju.rnal, bu.ku., dan doku.me.n-
doku.me.n (baik yang be.rbe.ntu.k ce.tak mau.pu .n e.le.ktronik) se.rta su .mbe.r-su.mbe.r data 
dan atau. informasi lainnya yang dianggap re.le.van de.ngan pe.ne.litian atau. kajian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Islamic Boarding School Efforts 
Kenakalan Remaja (Juvenile Delinquency) di Era Globalisasi 

 Se.cara e.timologis ke.nakalan re.maja be.rasal dari bahasa Latin yang dise.bu .t 
de.ngan ‘Ju.ve .nile. De.liqu.e .ncy’. Di mana kata Ju.ve.nile. artinya anak-anak, anak mu.da, ciri 
karakte.ristik pada masa mu.da, sifat-sifat khas pada pe.riode. re.maja. Se.dangkan kata 
De.liqu.e .ncy yang be.rarti te.rabaikan, me.ngabaikan; yang ke.mu .dian dipe.rlu.as artinya 
me.njadi jahat, ‘a-sosial’, kriminal, pe.langgar atu.ran. Ju.ve .nile. De.liqu.e .ncy adalah pe.rilaku. 
jahat/du.rsila, atau. ke.jahatan/ke.nakalan anak- anak mu.da; me.ru .pakan ge.jala sakit 
(patologis) se.cara sosial pada anak-anak dan re.maja yang dise.babkan ole.h satu. be.ntu.k 
pe.ngabaian sosial, se.hingga me.re.ka itu. me.nge.mbangkan be.ntu.k tingkah laku. yang 
me.nyimpang. Pada u.mu.mnya anak re.maja ini me.mpu.nyai ke.biasaan yang ane.h dan 
ciri khas te.rte.ntu., se.pe.rti cara be.rpakaian yang me.ncolok, me.nge.lu.arkan pe.rkataan-
pe.rkataan yang bu.ru .k dan kasar, ke.mu .dian para re.maja ini ju.ga me.miliki tingkah 
laku. yang se.lalu. me.ngiku.ti tre.nd re.maja pada saat ini (Kartini Kartono, 2014). 

Ke.nakalan re.maja atau. dike.nal ju.ga de.ngan istilah “ju.ve .nile. de .linqu.e .ncy” ialah 
su.atu. pe.rbu.atan itu. dise.bu .t de .linqu.e .nt apabila pe.rbu.atan-pe.rbu.atan te.rse.bu.t 
be.rte.ntangan de.ngan norma-norma yang ada dalam masyarakat di mana ia hidu.p, 
su.atu. pe.rbu.atan yang anti sosial di mana di dalamnya te.rkandu.ng u.nsu.r-u.nsu.r anti 
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normatif (Su.darsono, 2005). 
Ke.nakalan yang te.rjadi pada masyarakat sangat be.rkaitan atau. ide.ntik de.ngan 

para re.maja, ole.h kare.na itu. pe.rlu. kita ke.tahu.i je.njang di mana para re.maja banyak 
me.laku.kan aksi ke.nakalan yang dapat me.re.sahkan lingku.ngan di mana re.maja be.rada 
dan tinggal. Dalam ke.hidu.pan para re.maja se.ring kali dise.lingi hal-hal yang ne.gatif 
dalam rangka pe.nye.su .aian de.ngan lingku.ngan se.kitar baik lingku.ngan de.ngan te.man-
te.mannya di se.kolah mau.pu .n lingku.ngan pada saat dia di ru.mah. Hal-hal te.rse.bu.t 
dapat be.rbe.ntu.k positif hingga ne.gatif yang se.ring kita se.bu.t de.ngan ‘ke.nakalan 
re.maja’. Ke.nakalan re.maja itu. se.ndiri me.ru .pakan pe.rbu.atan pe.langgaran norma-
norma baik norma hu.ku .m mau.pu.n norma sosial (Agoe.s Dariyo, 2004). 

Dadang Hawari me.ngatakan bahwa su.atu. pe.rbu.atan dikatakan nakal apabila 
me.langgar atau. me.nyimpang dari norma agama, se.kolah dan masyarakat. Standar 
moralitas me.nu.ru.t ajaran agama su.dah je.las dan standar te.rse.bu.t ke.mu.dian 
dibe.rlaku.kan di lingku.ngan se.kolah dan masyarakat, me.skipu.n kadang kala 
masyarakat se.te.mpat me.mpu.nyai standar nilai yang me.ngacu. pada adat istiadat 
se.te.mpat (H. Ridjalu.ddin, 2008). 

Me.nu.ru .t Sarlito Wirawan Sarwono, ju.ve.nile. de.linqu.e .ncy dibagi me.njadi 4 macam 
yaitu.: 

1. Ke.nakalan yang me.nimbu.lkan korban fisik pada orang lain se.pe.rti 
pe.rke.lahian, pe.me.rkosaan, pe.mbu.nu.han dan se.bagainya. 

2. Ke.nakalan yang me.ru .gikan mate.ri pada orang lain se.pe.rti pe.ncu.rian, 
pe.ncope.tan, pe.me.rasan. 

3. Ke.nakalan sosial yang tidak me.nimbu.lkan korban pada orang lain se.pe.rti 
pe.lacu.ran, pe.rzinaan. 

4. Ke.nakalan yang be.rsifat me.lawan statu.s se.pe.rti me.mbolos se.kolah, pe.rgi 
dari ru.mah (Sarlito Wirawan Sarwono, 1994). 

Dari be.be.rapa pe.nge.rtian di atas dapat ditarik ke.simpu.lan bahwa ke.nakalan 
re.maja (ju.ve.nile. de.linqu.e .ncy) adalah se.gala pe.rbu.atan yang dilaku.kan ole.h anak- anak 
re.maja de.ngan me.langgar se.tiap norma-norma yang be.rlaku. dalam su.atu. masyarakat 
dan banyak me.ru.ju.k pada masalah sosio psikologis, kadang pu.la digolongkan 
pe.nyakit sosial se.hingga dapat me.nimbu.lkan ke.re.sahan bagi masyarakat. 

Istilah re.maja (adole.sce.nce.) be.rasal dari kata latin adole.sce.re . (kata be.ndanya, 
adole.sce.ntia yang be.rarti re.maja) yang be.rarti “tu.mbu.h” atau. tu.mbu.h me.njadi 
de.wasa, istilah adole.sce.nce., se.pe.rti yang dipe.rgu .nakan u.ntu.k saat ini, me.mpu.nyai arti 
yang le.bih lu.as yang me.ncaku.p ke.matangan me.ntal, e.mosional, sosoial, dan fisik 
(E.lizabe.th B. Hu.rlock, 2005). Re.maja se.be.narnya tidak me.mpu .nyai te.mpat yang je.las 
kare.na tidak te.rmasu.k golongan anak te.tapi tidak ju.ga golongan de.wasa atau. tu.a. 
Adapu.n pe.nge.rtian re.maja me.nu.ru.t be.be.rapa ahli ialah se.bagai be.riku.t: 
 Me.nu.ru .t Sri Ru.mini dan Siti Su.ndari, masa re.maja adalah pe.ralihan dari masa 
anak de.ngan masa de.wasa yang me.ngalami pe.rke.mbangan se.mu.a aspe.k/ fu.ngsi 
u.ntu.k me.masu.ki masa de.wasa. Masa de.wasa be.rlangsu.ng antara u.mu.r 12 
tahu.nsampai de.ngan 21 tahu.n bagi wanita dan 13 tahu.n sampai de.ngan 22 tahu.n bagi 
pria (Sri Ru.mini dan Siti Su.ndari, 2004). 
 Me.nu.ru .t Dzakiah Darajat, masa re.maja adalah masa pe.ralihan anatara masa 
kanak-kanak dan de.wasa. Dalam masa ini anakanak me.ngalami masa pe.rtu.mbu.han 
dan pe.rke.mbangan fisiknya mau.pu.n pe.rke.mbangan psikisnya. Me.re.ka bu.kanlah 
anak-anak baik be.ntu.k badan atau.pu.n cara be.rpikir atau. be.rtindak, te.tapi bu.kan pu.la 
orang de.wasa yang te.lah matang (Zakiyah Darajat, 2010). 
 Santrock me.ngartikan adole.sce.nce. se.bagai masa pe.rke.mbangan transisi antara 
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masa anak dan masa de.wasa yang me.ncaku.p pe.ru .bahan biologis, kognitif, dan sosial-
e.mosional (Jhon W. Santrock, 2002). 

Batasan u.sia re.maja yang u.mu .m digu.nakan ole.h para ahli te.rse.bu.t adalah antara 
12 hingga 21 tahu.n. Re.ntang waktu. u.sia re.maja yang biasanya dibe.dakan atas tiga, 
yaitu. 12-15 tahu.n (masa re.maja awal), 15-18 tahu.n (masa re.maja pe.rte.ngahan), dan 18-
21 tahu.n (masa re.maja akhir). 

Dari be.be.rapa pe.nge.rtian para ahli te.ntang de.finisi re.maja di atas te.rse.bu.t 
me.nggambarkan bahwa masa re.maja adalah masa pe.ralihan dari masa kanak-kanak 
de.ngan masa de.wasa de.ngan re.ntang u.sia antara 12-22 tahu.n, di mana pada masa 
te.rse.bu.t te.rjadi prose.s pe.matangan baik itu. pe.matangan fisik mau.pu.n psikologis. 

Adapu.n Be.be.rapa be.ntu.k ju.ve .nile. de.linqu.e .ncy di antaranya se.bagai be.riku.t: 
1. Ke.bu.t-ke.bu.tan di jalanan yang me.ngganggu. ke.amanan lalu. lintas dan 

me.mbahayakan jiwa se.ndiri se.rta orang lain. 
2. Pe.rilaku. u.gal-u.galan, be.randalan, u.rakan yang me.ngacau.kan ke.te.ntraman 

masyarakat se.kitar, tingkah ini be.rsu .mbe.r pada ke.le.bihan e.ne.rgi dan 
dorongan primitif yang tidak te.rke.ndali se.rta ke.su .kaan me.nte.ror 
lingku.ngan. 

3. Pe.rke .lahian antar ge.ng, antar ke.lompok, antar se.kolah, antar su.ku. 
(tawu.ran), se.hingga kadang-kadang me.mbawa korban jiwa. 

4. Me.mbolos se.kolah lalu . be.rge.landangan di pinggir jalan atau. be.rse.mbu.nyi di 
te.mpat-te.mpat te.rpe.ncil sambil me.laku.kan e.kspe.rime.n be.rmacam-macam 
ke.du.rjanaan dan tindak asu.sila. 

5. Kriminalitas anak, re.maja dan adole.re.ns antara lain be.ru .pa pe.rbu.atan 
me.ngancam, intimidasi, me.me.ras, maling, me.ncu.ri, me.ncope.t, me.rampas, 
me.njambre.t, me.nye.rang, me.nggarong, me.laku.kan pe.mbu.nu.han de.ngan 
jalan me.nye.mbe.lih korbannya, me.nce.kik, me.racu.n, tindak ke.ke.rasan dan 
pe.langgaran lainnya. 

6. Be.rpe.sta pora, sambil mabu.k-mabu.kan, me.laku.kan hu.bu.ngan se.ks be.bas, 
atau. orgi (mabu.k-mabu.kan he.bat dan me.nimbu.lkan ke.adaan yang kacau. 
balau.) yang me.ngganggu. lingku.ngan. 

7. Pe.rkosaan, agre.sivitas se.ksu.al dan pe.mbu.nu.han de.ngan motif se.ksu .al atau. 
didorong ole.h re.aksi-re.aksi kompe.nsatoris dari pe.rasaan inte.rior me.nu.ru .t 
pe.ngaku .an diri, de.pre.si he.bat, rasa ke.su.nyian, e.mosi balas de.ndam, 
ke.kacau.an ditolak cintanya se.orang wanita dan lain-lain. 

8. Ke.kacau.an dan ke.tagihan bahan narkotika (obat biu.s/dru.gs) yang e.rat 
be.rgande.ngan de.ngan tindak ke.jahatan. 

9. Tindak-tindak immoral se.ksu.al se.cara te.rang-te.rangan tanpa te.de.ng aling-
aling, tanpa rasa malu. de.ngan cara yang kasar. Ada se.ks dan cinta be.bas 
tanpa ke.ndali (promiscu.ity) yang didorong ole.h hipe.rse.ksu.alitas ge.ltu.ngsrie.b 
(dorongan me.nu.ntu.t hak) dan u.saha-u.saha kompe.nsasi lainnya yang 
kriminal sifatnya. 

10. Homo se.ksu.alitas, e.rotisme. anal dan oral, dan ganggu.an se.ksu.al lainnya 
pada anak dan re.maja dise.rtai de.ngan tindakan sadistis. 

11. Pe.rju.dian dan be.ntu.k-be.ntu.k lain de.ngan taru.han, se.hingga me.ngakibatkan 
e.kse.s kriminalitas. 

12. Kome.rsialisasi se.ks, pe.nggu.gu .ran janin-janin ole.h gadis de.linqu.e.n. 
13. Tindakan radikal dan e.kstrim de.ngan cara ke.ke.rasan, pe.ncu.likan dan 

pe.mbu.nu.han yang dilaku.kan anak-anak re.maja. 
14. Pe.rbu .atan asosial dan anti sosial lain dise.babkan ole.h ganggu.an ke.jiwaan 
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pada anak-anak re.maja psikopatik, psikotik, ne.u.rotik dan me.nde.rita 
ganggu.an-ganggu.an jiwa lainnya. 

15. Tindak ke.jahatan dise.babkan ole.h pe.nyakit tidu.r (e.nce.phalitis le.thargical) dan 
le.dakan me.ningitis se.rta post-e.nce.phalitis, ju.ga lu.ka di ke.pala de.ngan 
ke.ru.sakan pada otak adakalanya me.mbu.ahkan ke.ru.sakan me.ntal se.hingga 
orang yang be.rsangku.tan tidak mampu. me.laku.kan kontrol diri. 

16. Pe.nyimpangan tingkah laku. dise.babkan ole.h ke.ru.sakan pada karakte.r anak 
yang me.nu.ntu.t kompe.nsasi dise.babkan adanya organ-organ infe.rior 
(Kartini Kartono, 2014). 

Dari se.gi hu.ku.m ke.nakalan re.maja digolongkan dalam du.a ke.lompok yang 
be.rkaitan de.ngan norma-norma hu.ku .m yaitu.: a) ke.nakalan yang be.rsifat amoral dan 
sosial se.rta tidak diantar dalam u.ndang-u.ndang se.hingga tidak dapat atau. su.lit 
digolongkan se.bagai pe.langgaran hu.ku.m; dan b) ke.nakalan yang be.rsifat me.langgar 
hu.ku.m de.ngan pe.nye.le.saian se.su.ai de.ngan u.ndang-u.ndang dan hu.ku.m yang be.rlaku . 
sama de.ngan pe.rbu.atan me.langgar hu.ku.m bila dilaku.kan orang de.wasa (Singgih D. 
Gu.narsa dan Yu.lia Singgih D. Gu.narsa, 1995). 

Me.nu.ru .t Tingkatannya, Su.narwiyati me.mbagi ke.nakalan re.maja ke. dalam tiga 
tingkatan: a) ke.nakalan biasa, se.pe.rti su.ka be.rke.lahi, su.ka ke.lu.yu.ran, me.mbolos 
se.kolah, pe.rgi dari ru.mah tanpa pamit; b) ke.nakalan yang me.nju.ru.s pada pe.langgaran 
dan ke.jahatan se.pe.rti me.nge.ndarai mobil tanpa SIM, me.ngambil barang orang tu.a 
tanpa izin; dan c) ke.nakalan khu.su.s se.pe.rti pe.nyalahgu.naan narkotika, hu.bu.ngan se.ks 
di lu.ar nikah, pe.me.rkosaan dan lain-lain (Tri Andria, 2016). 

Tu.ju.an pe.ndidikan akan te.rwu.ju.d me.lalu.i tripu.sat pe.ndidikan yaitu ., formal, 
non formal, dan informal. Re.maja sangat cocok u.ntu.k dise.bu.tkan bagi kalangan siswa 
di tingkat me.ne.gah ke. atas (SMP/SMA) dan se.tingkatnya. Se.bagaimana dike.tahu.i 
bahwa pada masa ini me.ru.pakan pe.ralihan dari masa anak-anak ke. masa de.wasa. 
Para ahli pe.ndidikan se.pe.ndapat bahwa re.maja dari u.sia 13 tahu.n sampai de.ngan 18 
tahu.n ce.ndru.ng nakal dikare.nakan be.lu.m me.nge.tahu.i jati dirinya se.ndiri. Masih pe.rlu. 
me.ncari jati dirinya. Se.se.orang re.maja tidak dapat dikatakan de.wasa, me.re.ka se.dang 
me.ncari pola ke.hidu.pan yang paling se.su.ai baginya dan inipu.n se.ring dilaku.kan 
me.lalu.i me.tode. me.ncoba walau.pu .n banyak ke.salahan (De.parte.me.n Pe.ndidikan dan 
Ke.bu.dayaan, 1999). 

Dari be.rbagai pe.ndapat di atas dapat disimpu.lkan bahwa re.maja adalah se.orang 
individu. yang be.lu .m de.wasa dan masih pe.rlu. bimbingan dan pe.ndidikan dari orang 
tu.a. Tidak dapat disangkal, u.sia re.maja adalah bagian dari pada u.mu.r manu.sia yang 
amat re.ntan te.rhadap be.rbagai pe.rsoalan hidu.p. Pada u.sia ini, be.rbagai ge.jolak bisa 
timbu.l dalam ke.hidu.pan re.maja, te.rmasu.k mu .dah me.ne.rima dan me.ngiku.ti bu.daya 
dan pola hidu.p orang-orang Barat yang tidak se.su.ai de.ngan anju.ran Islam. Hal ini 
se.su.ai de.ngan pe.ndapat para psikolog yang me.ngatakan bahwa “pada masa re.maja 
se.su.nggu.hnya se.dang me.nghadapi masa te.rbe.ntu.knya konse.p diri, inte.le.ge.nsi, pe.ran 
sosial dan se.ksu .al, namu.n te.rpe.nting di antaranya adalah te.rbe.ntu.knya siste.m moral 
re.ligi” (De.parte .me.n Pe.ndidikan dan Ke.bu.dayaan, 1999). 

Anak re.maja yang me.laku.kan pe.rbu.atan-pe.rbu.atan be.rmoral dan be.rnilai 
akhlaku.l-karimah me.ru .pakan hasil dari pe.ngalaman dan pe.nge.tahu.an me.re.ka dari 
contoh-contoh dan pe.lajaran yang dibe.rikan ole.h ke.du.a orang tu.a di ru .mah, para 
pe.ndidik di se.kolah dan pe.mu.ka masyarakat. Te.rciptanya su.asana yang se.rba positif 
dalam lingku.ngan ke.hidu.pan anak re.maja dapat be.rakibat baik te.rhadap 
pe.rke.mbangan me.ntalnya, de.mikian pu.la se.baliknya, jika lingku.ngan hidu.p anak 
re.maja ne.gatif, maka hal itu. dapat be.rakibat bu.ru .k te.rhadap pe.rke.mbangan me.ntalnya 
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(De.parte.me.n Pe.ndidikan dan Ke.bu.dayaan, 1999). 
Di e.ra globalisasi se.pe.rti se.karang ini, bangsa Indone.sia dihadapkan pada 

be.rbagai tantangan yang be.rskala global. Globalisasi tidak hanya me.nye.babkan 
te.rjadinya transformasi pe.radaban du.nia me.lalu.i prose.s mode.rnisasi, indu.strialisasi, 
dan re.volu.si informasi, tapi ju.ga me.nimbu.lkan pe.ru.bahan dalam stru.ktu.r ke.hidu.pan 
dalam be.rbagai bidang, baik dibidang sosial, bu.daya, e.konomi, politik mau.pu.n 
pe.ndidikan. Globalisasi se.lain me.nghadirkan pe.lu.ang “positif” u.ntu .k hidu.p me.wah, 
nyaman, mu.rah, indah, dan maju . ju.ga dapat me.nghadirkan pe.lu.ang “ne.gatif ” yaitu. 
me.nimbu.lkan ke.re.sahan, pe.nye.salan, dan pe.nde.ritaan. Globalisasi be.ke.rja se.lama 24 
jam de.ngan me.nawarkan banyak pilihan dan ke.be.basan yang be.rsifat pribadi. Tu.gas 
pe.ndidikan adalah me.mbawa ge.ne.rasi ini me.re.ngku.h se.de.mikian agar manu .sia 
tidak te.rcabu.t dari ke.mampu.annya dalam me.nghadapi kontradiksi alam yang se.lalu. 
me.ngalami pe.ru .bahan. Globalisasi se.bagai prose.s te.rkait de.ngan globalu.tion, yaitu. 
padu.an dari globalization dan e.volu.tion. Dalam hal ini, globalisasi adalah hasil 
pe.ru .bahan (e.volu.si) dari hu.bu.ngan masyarakat yang me.mbawa ke.sadaran baru . 
te.ntang hu.bu.ngan atau. inte.raksi antaru.mat manu.sia (Nu.rani Soyomu.kti, 2008). 

Namu.n de.mikian, hanya se.dikit orang yang sadar dan se.cara kritis me.mahami 
bahaya globalisasi yang se.cara siste.matik me.ngancam ke.hidu.pan manu .sia. Se.bab 
globalisasi hanya dipahami dari aspe.k ke.maju.an te.knologi saja bu.kan dari aspe.k-
aspe.k lain yang se.su .nggu.hnya me.mpu.nyai implikasi sosial lu.ar biasa dalam 
ke.hidu.pan manu.sia (Mu.sthafa Re.mbangy, 2008). 

Mu.hammad Tholchah Hasan me.nge.mu.kakan tantangan pe.ndidikan te.ru.tama 
pe.ndidikan Islam yang haru.s dihadapi di e.ra global ini adalah ke.bodohan, ke.bobrokan 
moral, dan hilangnya karakte.r mu.slim (Bashori Mu.chsin dan Abdu .l Wahid, 2009). 
Se.cara le.bih te.rpe.rinci be.be.rapa tantangan yang ditimbu.lkan ole.h globalisasi informasi 
dan komu.nikasi adalah : 

1. Ke.be.radaan pu.blikasi informasi me.ru.pakan sarana e.fe.ktif pe.nye.baran isu., 
se.hingga dapat me.nimbu.lkan saling ke.cu.rigaan di antara u.mat. 

2. Dalam banyak aspe.k ke.pe.rkasaan Barat dalam dominasi dan impe.ralisasi 
informasi, yang dapat me.nimbu.lkan su.ku .larisme., kapitalisme., 
pragmatisme., dan se.bagainya. 

3. Dari sisi pe.laksanaan komu.nikasi informasi, e.kspos pe.rsoalan se.ksu .alitas, 
pe.pe.rangan, dan kriminal, be.rdampak be.sar pada pe.mbe.ntu.kan moral dan 
pe.ru .bahan tingkah laku.. 

4. Le.mahnya su.mbe.r daya Mu.slim se.hingga di banyak hal haru.s me.ngimport 
produ .k te.knologi Barat (Ju.rnal at-Ta’dib, V ol. 7, No. 2, De.se.mbe.r 2012). 

Dan inilah me.nu.ru.t para pakar pe.ndidikan yang me.njadi ‘PR’ be.sar bagi se.tiap 
institu.si pe.ndidikan te.rmasu.k pe.ndidikan Islam. De.ngan me.lihat fe.nome.na te.rse.bu.t, 
je.las tidak dapat dipu.ngkiri lagi. 

Adapu.n di antara dampak ne.gatif globalisasi se.bagai be.riku.t: 

1. Pe.miskinan nilai spiritu.al, tindakan sosial yang tidak me.mpu.nyai 
implikasi mate.ri (tidak produ .ktif) dianggap se.bagai tindakan yang tidak 
rasional. 

2. Ke.jatu.han manu.sia dari mahlu.k spiritu.al dari mahlu.k spiritu.al me.njadi 
mahlu.k mate.rial, yang me.nye.babkan nafsu. he.waninya me.njadi pe.mandu . 
ke.hidu.pan manu.sia. 

3. Pe.ran agama dige.se.r me.njadi u.ru .san akhirat saja, se.dangkan u.ru.san du.nia 
me.njadi u.ru .san sains (se.ku.laristik). 
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4. Tu.han hanya hadir dalam pikiran, lisan dan tu.lisan, te.tapi tidak hadir 
dalam prilaku. dan tindakan. 

5. Gabu.ngan ikatan primodial de.ngan siste.m politik mode.rn me.lahirkan 
ne.potisme., birokratisme., dan otorite.risme.. 

6. Indvidu.alistik, ke.lu.arga pada u.mu.mnya ke.hilangan fu.ngsinya se.bagai u.nit 
te.rke.cil pe.ngambil ke.pu.tu .san. Se.se.orang be.rtanggu.ngjawab ke.pada 
dirinya se.ndiri, tidak lagi be.rtanggu.ngjawab pada ke.lu.arga. Ikatan moral 
dalam ke.lu.arga se.makin le.mah, dan ke.lu.arga dianggap se.bagai le.mbaga 
yang te.ramat tradisional. 

7. Te.rjadinya fru.stasi e.ksiste.nsial (e.xiste.ntial fru.station) de.ngan ciri- cirinya: 
pe .rtama, hasrat yang be.rle.bihan u.ntu.k be.rku.asa (the. will to powe.r) 
be.rse.nang-se.nang me.ncari ke.nikmatan (the. will to ple.asu.re.) yang biasanya 
te.rce.rmin dalam prilaku. yang be.rle.bihan u.ntu.k me.ngu .mpu.lkan u.ang (the . 
will to mone.y), u.ntu.k be.ke.rja (the. wil of work), dan ke.nikmatan se.ksu.al (the . 
will to se.x). Ke .du.a, ke.hampaan e.ksiste.nsial be.ru.pa pe.rasaan se.rba hampa, 
tak be.rarti hidu.pnya, dan lain-lain. Ke.tiga, ne .u.rosis nooge.nik; pe.rasaan 
hidu.p tanpa arti, bosan, apatis, tak me.mpu.nyai tu.ju.an, dan se.bagainya. 

8. Akibat globalisasi informasi; manu.sia akan me.nghadapi tantangan 
globalisasi nilai; apa yang dite.rima me.lalu.i informasi ole.h se.bagian orang 
diku.mpu.lkan me.njadi nilai yang dianggap baik te.ru.tama ole.h ge.ne.rasi 
atau. ke.lompok yang be.lu.m me.me.gang nilai agama dan nilai sosial dan 
bu.daya de.ngan ku.at. Pada sisi lain bisa me.ngalami ke.ce.masan informasi; 
orang me.ngu.mpu .lkan informasi se.banyak mu.ngkin, te.tapi be.lu.m te.ntu . 
me.nge.lolanya de.ngan baik agar informasi yang te.pat dalam be.ntu.k yang 
se.su.ai dapat dite.ntu.kan de.ngan ce.pat dan dapat dimanfaatkan pada waktu . 
yang te.pat se.cara e.fisie.n. Pada sisi lain bisa pu.la te.rjadinya ke.te.gangan-
ke.te .gangan: informasi di kota dan di de.sa, kaya dan miskin, konsu.me.ris, 
dan ke.ku.rangan. 

9. Se.bagai akibat globalisasi itu. pu .la, se.bagian orang te.ru.tama ge.ne.rasi mu.da 
bole.h jadi akan ke.hilangan kre.ativitas kare .na ke.nikmatan ke.maju .an. 
Se.hingga apabila mu .ncu.l tantangan, me.re.ka akan me.ngalami ke.te.rke.ju .tan 
(Haidar Dau.laby, 1998). 

Globalisasi me.ru .pakan su .atu. e.ntitas, be.tapapu.n ke.cilnya, yang bilamana 
disampaikan ole.h siapa pu.n, di mana pu.n, dan kapanpu.n, akan de.ngan ce.pat 
me.nye.bar ke. se.lu.ru .h pe.losok du.nia. Bila e.ntitas tadi te.lah me.njadi life.style. dan simbol 
ke.mode.rnan, ia dapat me.ngu .bah ke.biasaan hidu.p se.se.orang, bahkan tidak jarang 
me.nilai ajaran agama se.bagai ke.tinggalan zaman (Mu.sthafa Re.mbangy, 2008) 

Jika me.mpe.rhatikan pe.nje.lasan te.ntang globalisasi di atas, maka se.makin 
je.laslah ke.nakalan re.maja yang se.makin me.ningkat akhir-akhir ini me.ru .pakan imbas 
dampak ne.gatif dari globalisasi, ini te.ntu.nya haru.s me.njadi salah satu. foku.s pe.rhatian 
se.mu.a pihak, tripu.sat pe.ndidikan yang ditu.njang ole.h ke.bijakan-ke.bijakan pe.me.rintah 
yang me.ndu.ku.ng pe.nu.h pe.nce.gahan dan pe.nanggu.langan ke.nakalan re.maja.  

 
Tripusat Pendidikan 

Lingku.ngan pe.ndidikan me.nu.ru.t Ki Hadjar De.wantara dibe.dakan me.njadi 
tiga, yaitu. Ke .lu.arga, se.kolah, dan masyarakat, yang se.ring pu.la dise.bu.t se.bagai 
Tripu.sat Pe.ndidikan. Tri pu.sat pe.ndidikan me.ru .pakan wahana di mana pe.se.rta didik 
be.lajar dan me.ngaplikasikan hasil be.ajarnya. Namu.n sayangnya, ide. yang dice.tu .skan 



International Journal on Advanced Science, Education, and Religion (IJoASER) 

 

297 
 

ole.h Ki Hadjar De.wantara pada tahu.n 1920 saat ini te.lah lu.ntu.r, dan kabu.r. Me.tode. 
asah, asih, dan asu.h se.karang banyak digantikan ole.h orang lain yang pada dasarnya 
bu.kan orang yang se.haru.snya me.laku.kan me.tode. ini, akibatnya timbu.llah 
ke.timpangan di sana sini. Saat inilah kita haru.s bangkit ke.mbali me.nyatu.kan dan 
me.nkolaborasikan tripu.sat pe.ndidikan: ke.lu.arga, se.kolah, dan masyarakat u.ntu.k 
be.rtindak se.cara simu.ltan se.rta me.ne.gu .hkan ke.mbali Ing ngarsa su.ng tu.ladha; Ing 
madya mangu.n karsa; dan Tu.t wu.ri handayani dalam pe.ndidikan. Be.riku.t akan se.dikit 
diu.raikan pe.ran Tripu.sat Pe.ndidikan satu. pe.rsatu.: 
1. Lingkungan Keluarga 
 Islam me.mandang bahwa ke.lu.arga me.mpu.nyai pe.ngaru.h yang paling 
dominan dalam pe.mbe.ntu.kan ke.pribadian anak. Hal ini dise.babkan: a) tanggu.ng 
jawab orang tu.a pada anak bu.kan hanya be.rsifat du.niawi, me.lainkan u.khrowi dan 
te.ologis; b) orang tu .a disamping me.mbe.rikan pe.ngaru.h yang be.rsifat e.mpiris se.tiap 
hari, ju.ga me.mbe.rikan pe.ngaru.h he.re.ditas dan ge.ne.sitas, yakni bakat dan pe.mbawaan 
se.rta hu.bu.ngan darah yang me.le.kat pada diri anak; c) Ke.du .a anak le.bih banyak 
tinggal atau. be.rada di ru.mah dibandingkan de.ngan di lu.ar ru .mah; dan d) orang tu.a 
atau. ke.lu.arga se.bagai yang le.bih dahu.lu. me.mbe.rikan pe.ngaru.h, dan pe.ngaru.h yang 
le.bih dahu.lu. ini pe.ngaru.hnya le.bih ku.at dibandingkan de.ngan pe.ngaru.h yang datang 
be.lakangan (Abu.din Nata, 2010). 

De.ngan de.mikian su.dah se.layaknya dan se.lazimnya ke.lu.arga (ayah dan ibu.) 
me.mbe.rikan pe.ndidikan dan pe.ngawasan yang cu.ku .p ke.tat te.rhadap anak de.ngan 
te.tap me.mpe.rhatikan psikologi pe.rke.mbangan dan pe.rtu .mbu.hannya. 
2. Lingkungan Sekolah 

Lingku.ngan se.kolah adalah ke.lanju.tan dari lingku.ngan ru.mah tangga. Pada 
lingku.ngan se.kolah ini, tu.gas pe.ndidikan dise.rahkan ke.pada gu.ru., mu.’allim atau. 
u.lama. Di se.kolah se.orang anak me.ndapatkan be.rbagai informasi te.ntang ilmu. 
pe.nge.tahu.an se.rta ke.trampilan yang dipe.rlu .kan dalam ke.hidu.pannya. Jika orang tu.a 
me.ngajar dan me.ndidik di ru.mah, maka se.orang gu.ru . me.ngajarkan ilmu.nya di 
se.kolah atau. di maje.lis-maje.lis ilmu., atau. di ru.mah-ru.mah yang me.mu .ngkinkan u.ntu.k 
me.nye.le.nggrakan pe.ndidikan dan pe.ngajaran (Abu.din Nata, 2010). 
3. Lingkungan Masyarakat 

Lingku.ngan masyarakat, pada hakikatnya adalah ku.mpu .lan dari ke.lu.arga 
yang antara satu . dan lainnya te.rkait ole.h tata nilai atau. atu.ran baik yang te.rtu.lis 
mau.pu.n tidak te.rtu.lis. Masyarakat me.ru.pakan wahana inte.raksi sosial yang 
me.mpu.nyai dampak be.sar dalam pe.nge.mbangan dan pe.mbe.rdayaan pote.nsi pe.se.rta 
didik yang se.kaligu.s te.mpat me.ngimple.me.ntasikan apa yang didapatkan di ke.lu.arga 
dan se.kolah. 

Dalam masyarakat ada be.be.rapa organisasi, le.mbaga, institu.si, pe.rku .mpu.lan, 
asosiasi yang itu. se.mu.a me.ru.pakan wadah dan pe.lu.ang u.ntu.k me.mpe.role.h 
pe.ngalaman e.mpiris yang ke.lak akan be.rgu.na bagi ke.hidu .pannya di masa de.pan. 
Ole.h kare.nanya se.haru.snya be.rbagai ke.giatan sosial ke.masyarakatan haru.s 
be.rorie.ntasi pada pe.nge.mbangan dan pe.mbe.rdayaan pote.nsi pe.se.rta didik u.ntu.k 
me.ngatasi pe.rmasalahan ku.alitas dan re.le.vansi pe.ndidikan yang me.njadikan 
re.ndahnya daya saing lu.lu.san (Mohammad Ali, 2009). 

Se.tiap manu.sia akan se.lalu. be.rada dan me.ngalami pe.rke.mbangan dalam tiga 
lingku.ngan pe.ndidikan te.rse.bu.t. Pada garis be.sarnya kita me.nge.nal tiga lingku.ngan 
pe.ndidikan. Tiga lingku.ngan ini dise.bu.t de.ngan Tripu.sat Pe.ndidikan. Tripu.sat 
pe.ndidikan adalah tiga pu .sat te.mpat kita dididik yang be.rtanggu.ngjawab atas 
te.rse.le.nggaranya pe.ndidikan yaitu. dalam ke.lu.arga, se.kolah dan masyarakat. Dalam 
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U.U . No 20 Tahu.n 2003 te.ntang siste.m pe.ndidikan Nasional pada pasal 13 ayat 1 
dise.bu .tkan bahwa jalu.r pe.ndidikan te.rdiri atas pe.ndidikan formal, non formal dan 
informal yang dapat saling me.le.ngkapi dan me.mpe.rkaya (U.ndang- u.ndang Nomor 20 
Tahu.n 2003, te.ntang Siste.m Pe.ndidikan Nasional, Lihat Bab VI Pasal 13 Ayat 1). 

Me.nge.nai kolaborasi Tri Pu.sat Pe.ndidikan te.rtu.ang dalam ke.te.rangan Ki 
Hajar De.wantara, di antaranya: 

1. Ke.insyafan Ki Hajar De.wantara bahwa tu.ju.an pe.ndidikan tidak mu.ngkin 
te.rcapai hanya me.lalu.i hanya satu. jalu.r. 

2. Ke.tiga pu.sat pe.ndidikan te.rse.bu.t haru.s be.rhu.bu.ngan akrab se.rta 
harmonis. 

3. Alam ke.lu.arga te.tap me.ru.pakan pu.sat pe.ndidikan yang te.rpe.nting dan 
me.mbe.rikan pe.ndidikan bu.di pe.ke.rti, agama, dan laku. sosial. 

4. Pe.rgu .ru.an se.bagai balai wiyata yang me.mbe.rikan ilmu. pe.nge.tahu.an dan 
pe.ndidikan ke.te.rampilan. 

5. Alam pe.mu.da (yang se.karang dipe.rlu.as me.njadi lingku.ngan/alam 
ke.masyarakatan) se.bagai te.mpat sang anak be.rlatih me.mbe.ntu.k watak 
atau. karakte.r dan ke.pribadian se.se.orang. 

6. Dasar pe.mikiran Ki Hajar De.wantara ialah u.saha u.ntu.k me.nghidu.pkan, 
me.nambah, dan me.mbe.rikan pe.rasaan ke.sosialan pada sang anak (Ru.lam 
Ahmadi, 2014:171). 

Dari ke.te.rangan di atas dapat kita pahami, bahwa ke.tiga pu.sat pe.ndidikan 
sama-sama me.me.gang pe.ran sangat pe.nting dalam ke.be.rhasilan pe.ndidikan, dan 
pada dasarnya se.mu.a saling be.rkaitan dan saling ke.rjasama satu. sama lain. Ke.tiganya 
se.cara tidak langsu .ng te.lah me.ngadakan pe.mbinaan yang e.rat dalam praktik 
pe.ndidikan. Kaitan ke.tiganya dapat dilihat dari : 

1. Orang tu.a me.laksanakan ke.wajibannya me.ndidik anak dalam ke.lu.arga. 
2. Kare.na ke.te.rbatasan orangtu.a dalam me.ndidik anak di ru.mah, dan 

akhirnya prose.s pe.ndidikan dise.rahkan pada se.kolah. 
3. Masyarakat akan me.njadi fasilitator bagi pe.se.rta didik u .ntu.k 

me.ngaktu.alisasikan ke.te.rampilannya (Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, 
2012:90). 

 
KESIMPULAN 

Dari u.raian di atas dapat disimpu.lkan bahwa pe .ran ke.lu.arga, se.kolah, dan 
masyarakat pe.du .li pe.ndidikan tidak dapat dipisahkan. Ke.tiganya me.ru .pakan tripu.sat 
pe.ndidikan yang haru.s se.cara kolaboratif dan simu.ltan me.re.ncanakan, me.mantau., dan 
me.nge.valu.asi pe.ndidikan di se.kolah. Bila ke.tiga u.nsu.r te.rse.bu.t me.mpu.nyai 
pe.mahaman yang sama akan pe.ranannya dalam pe.ndidikan, niscaya ke.tiga u.nsu.r 
te.rse.bu.t akan be.rjalan se.cara kolaboratif dan simu.ltan. De.ngan adanya kolaborasi dari 
ke.tiga u.nsu.r te.rse.bu.t dapat diharapkan pe.ndidikan akan le.bih be.rmakna, kare.na 
de.ngan ke.be.rsamaan tiga u.nsu.r te.rse.bu.t se.tidaknya prose.s pe.ndidikan tidak akan 
me.ngabaikan pe.ran ke.lu.arga yang dari pe.ndidikan ke.lu.argalah karakte.r siswa 
te.rbe.ntu.k, ke.mu.dian pe.ndidikan di masyarakat akan me.nanamkan nilai-nilai lu.hu.r 
dan ke.arifan lokal se.bagai be.ntu.k warisan bu.daya akan te.tap te.rjaga, se.hingga 
pe.nge.mbangan IPTE.KS (Ilmu. Pe.nge.tahu.an, Te.knologi dan Se.ni) ju.ga te.tap te.rke.ndali 
de.ngan tanpa me.ninggalkan nilai-nilai lu.hu.r yang te.tap pe.rlu. dijaga dan dile.starikan 
bila pe.ran se.kolah dan masyarakat ju.ga maksimal. De.ngan kolaborasi antara ke.lu.arga, 
se.kolah, dan masyarakat, ke.be.rmaknaan pe.ndidikan akan dapat te.rcapai u.ntu.k 
me.nghasilkan insan be.rkarakte.r, taqwa, mandiri, dan ce.nde.kiwan yang me.ngu.asai 
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dan mampu. me.nge.mbangkan IPTE.KS dalam me.me.nu.hi tu.ntu.tan dan tantangan 
global. 

Je.laslah bahwa ke.nakalan re.maja sangat dipe.ngaru .hi ole.h ke.lu.arga walau.pu.n 
faktor lingku.ngan ju.ga sangat be.rpe.ngaru.h. Faktor ke.lu.arga sangatlah pe.nting kare.na 
me.ru.pakan lingku.ngan pe.rtama, lingku.ngan prime.r. Apabila lingku.ngan ke.lu.arga 
tidak harmonis yaitu. me.nglami hal-hal yang te.lah dise.bu.tkan di atas se.pe.rti ke.lu.arga 
broke.n home. yang dise.babkan pe.rce.raian, ke.bu.dayaan bisu., dan pe.rang dingin se.rta 
ke.salahan pe.ndidikan akan be.rpe.ngaru.h ke.pada anak yang dapat me.nimbu.lkan 
ke.nakalan re.maja. Bagaimanapu.n ke.nakalan re.maja haru.s dilaku.kan pe.nge.ndalian 
kare.na apabila be.rke.lanju.tan akan me.nye.babkan ke.ru.sakan pada ke.hidu.pannya pada 
masa yang akan datang. Se.lain dari pihak ke.lu.arga pe.nge.ndalian ke.nakalan re.maja 
ju.ga haru.s dilaku.kan dari lingku.ngan re.maja te.rse.bu.t. 

Se.bagaimana dije.laskan pada awal pe.mbahasan, bahwa pe.ndidikan anak pada 
pe.rke.mbangan se.lanju .tnya ju.ga dipe.ngaru.hi ole.h lingku.ngan yang te.rdiri dari 
lingku.ngan ke.lu.arga, se.kolah dan masyarakat, maka pe.ndidikan pu.n me.ru .pakan 
tu.gas be.rsama antara se.kolah, orang tu.a, dan masyarakat, te.rmasu.k dalam masyarakat 
yaitu. pe.me.rintah, yang dise.bu.t de.ngan Tri Pu.sat Pe.ndidikan yakni tiga pu.sat 
pe.ndidikan yang se.cara be.rtahap dan te.rpadu. me.nge.mban su.atu. tanggu.ngjawab 
pe.ndidikan bagi ge.ne.rasi mu.danya. 
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